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ABSTRAK 

 

KORDI ARMANSYAH, Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3), 

Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang. 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam keberhasilan perusahaan 

karena mencerminkan tingkat pencapaian hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh keselamatan kesehatan kerja (K3), disiplin kerja, dan 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan PT. Surveyor Carbon Consulting 

Indonesia Palembang. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

karyawan PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang dan dianalisis 

menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, variabel keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Disiplin kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 

0,496 > 0,05. Variabel kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Secara simultan, ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,589 ini berarti berkonstribusi variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen (kinerja karyawan) sebesar 58,9% 

sedangkan sisa nya sebesar 41,1% dipengaruhi variabel lain diluar model. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keselamatan kesehatan kerja 

(K3), disiplin kerja, dan kerjasama tim secara bersama-sama memengaruhi kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci: keselamatan kesehatan kerja (K3), disiplin kerja, kerjasama tim, 

kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

 

 

KORDI ARMANSYAH, The Influence of Occupational Health and Safety 

(OHS), Work Discipline, and Teamwork on Employee Performance at PT. 

Surveyor Carbon Consulting Indonesia, Palembang. 

Employee performance is a crucial factor in a company's success because 

it reflects the level of work achieved by employees in accordance with their assigned 

duties and responsibilities. This study aims to determine the influence of 

occupational health and safety (OHS), work discipline, and teamwork on employee 

performance at PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia, Palembang. 

 

The research method used was quantitative with a descriptive approach. 

Data were obtained through questionnaires distributed to employees at PT. 

Surveyor Carbon Consulting Indonesia, Palembang, and analyzed using multiple 

linear regression. The results showed that, partially, the occupational health and 

safety (OHS) variable significantly influenced employee performance with a 

significance value of 0.037 < 0.05. Work discipline did not significantly influence 

employee performance with a significance value of 0.496 > 0.05. The teamwork 

variable significantly influenced employee performance with a significance value 

of 0.001 < 0.05. Simultaneously, all three variables significantly influenced 

employee performance, with a significance value of 0.000 < 0.05. The Adjusted R 

Square value of 0.589 indicates that the independent variable contributes 58.9% to 

the dependent variable (employee performance), while the remaining 41.1% is 

influenced by other variables outside the model. 

 

Thus, it can be concluded that occupational health and safety (OHS), work 

discipline, and teamwork collectively influence employee performance. 

 

Keywords: occupational health and safety (OHS), work discipline, teamwork, 

employee performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Andriani et. al (2022) menjelaskan bahwa sumber daya manusia (Human 

Resources) adalah peranan yang sangat penting dalam berjalannya suatu 

perusahaan. Selain itu, sumber daya manusia yang disebut dengan karyawan 

memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan, dan perusahaan perlu 

memberikan perhatian dan kepedulian yang sebesar-besarnya agar aset tersebut 

memberikan nilai pemanfaatan dan keuntungan yang tinggi, sehingga terciptanya 

kinerja yang optimal. 

Selain itu, menurut Syarief et al. (2022) manajemen sumber daya manusia 

adalah proses bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan 

manusia dalam organisasi perusahaan, pembahasan tentang masalah perencanaan 

(Human Resources Planning), pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, 

kedisiplinan, dan pemberhentian tenaga kerja untuk membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan. 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini, perusahaan harus 

meningkatkan kinerja karyawan mereka agar mereka dapat mencapai tujuan 

organisasi secara efisien dan efektif. 

Naima dan Aransyah (2023) kinerja merupakan aspek penting upaya 
pencapaian tujuan perusahaan atau instansi. Kinerja karyawan didefinisikan sebagai 
tingkat keberhasilan dan kemampuan seorang pekerja untuk menyelesaikan 

tugasnya sesuai dengan instruksi yang diberikan untuk mencapai hasil kerja yang 

diharapkan. Kinerja karyawan terkait erat dengan di perusahaan dapat mencapai 

tingkat produktivitas yang tinggi. 

Menurut Khaeruman et al. (2021) kinerja merupakan aspek penting dalam 

upaya pencapaian tujuan perusahaan atau instansi. Dengan kinerja pegawai yang 

baik pada suatu perusahaan atau instansi, maka perusahaan atau instandi tersebut 

akan dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. Hal ini dikarenakan kinerja 

karyawan sebagai penentu keberhasilan serta kelangsungan hidup perusahaan. 
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Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 

harus menjadi perhatian bagi manajemen perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2017), terdapat faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan yaitu sebagai berikut: faktor keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), faktor disiplin kerja, faktor kerjasama tim, faktor kemampuan kerja, faktor 

motivasi kerja. 

Berdasarkan pendapat Mangkunegara tersebut, banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus 

pada keselamatan dan kesehatan kerja (K3), disiplin kerja, kerjasama tim. Berikut 

penjelasan hubungan antara keselamatan dan kesehatan kerja (K3), disiplin kerja, 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Darmayani (2023), keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah 

bidang yang berfokus pada upaya untuk menjaga kesejahteraan dan keselamatan 

para pekerja di tempat kerja. Ini mencakup identifikasi, pencegahan, dan 

pengendalian risiko yang dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan pekerja, 

serta memastikan bahwa lingkungan kerja memenuhi standar keselamatan yang 

ditetapkan. 

Berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Setiono dan Andjarwati 

(2019) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya yang dilakukan oleh 

orang untuk menjamin keselamatan mereka saat melakukan tugas pekerjaan. Dalam 

meningkatkan kinerja karyawan diperlukan penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) yang optimal. Karyawan yang bekerja dalam lingkungan kerja yang 

aman dan sehat cenderung lebih mampu bekerja secara efektif, efisien, serta 

menghasilkan kinerja yang optimal sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, keselamatan dan kesehatan kerja menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuda & Suharnomo (2024) hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan K3 

yang baik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Sebaliknya, rendahnya kesadaran dan kepatuhan terhadap K3 dapat 

menurunkan efektivitas kerja dan meningkatkan risiko kecelakaan. Selain faktor 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), Mangkunegara berpendapat faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. 

Teori yang dikemukakan oleh Siagian Wau dan Samalua Waoma (2021), 

disiplin kerja didefinisikan sebagai sikap yang menghormati, menghargai, patuh, 

dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 

selain itu, jika seseorang melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya, mereka harus siap menjalankan dan menerima sanksi. 

Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi cenderung memiliki rasa 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya, menaati peraturan perusahaan, 

serta mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra & Dewi (2021) menyimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain faktor 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja, menurut pendapat 

Mangkunegara kerjasama tim juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Menurut Fernando dan Sismanto (2024) kerjasama tim adalah gabungan 

kekuatan beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, 

kerjasama tim menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan secara optimal. Menurut Stephen P. Robbins (2021) kerjasama 

tim merupakan proses kerja sama antar anggota kelompok yang saling berinteraksi, 

berkoordinasi, dan mendukung untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. 

Salah satu upaya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan adalah kerjasama tim sendiri. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nanda et al. (2025) hasil penelitian menyimpulkan kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara 
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komunikasi dalam beberapa kasus justru tidak memberikan pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja. 

Dengan demikian, kesehatan dan keselamatan kerja (K3), disiplin kerja, dan 

kerjasama tim merupakan tiga faktor yang secara bersama-sama memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang aman, tingkat 

kedisiplinan yang tinggi, dan kerjasama tim yang baik akan membantu karyawan 

menyelesaikan tugas mereka dengan efektif dan efisien serta menghasilkan kinerja 

yang optimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan penjelasan yang 

telah dikemukakan mengenai hubungan antara kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3), disiplin kerja, dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan maka hal tersebut 

harus menjadi perhatian semua manajemen perusahaan termasuk manajemen 

perusahaan PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia (SCCI). 

Dilansir dari media scci.co.id menyatakan bahwa PT. Surveyor Carbon 

Consulting Indonesia (SCCI) adalah perusahaan yang bergerak di bidang inspeksi 

dan pengawasan komoditas. Perusahaan ini juga merupakan anak perusahaan dari 

PT Surveyor Indonesia (PT. SI), sebuah perusahaan BUMN Indonesia, yang 

kegiatan bisnisnya bergerak dibidang independen superintending Indonesia. SCCI 

dibangun pada tahun 2002, yang saat itu merupakan sebuah perusahaan joint 

venture antara PT Surveyor Indonesia (PTSI) dan CCI Holding Limited (CCI) 

Australia dengan kepemilikan 50:50s. Kegiatan bisnis SCCI sangat luas 

berkembang, tidak hanya pada batubara tetapi juga mineral, SCCI secara global 

dalam jasa teknik kepada industri pertambangan batubara dan mineral Indonesia. 
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Pada kondisi tersebut, menurut laporan dari data International Labour 

Organization (ILO,2023), setiap tahun terjadi lebih dari 2,7 juta kematian di dunia 

yang disebabkan oleh kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Selain itu, data 

dari BPJS Ketenagakerjaan (2023) menunjukkan bahwa kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia masih terjadi dalam jumlah yang cukup tinggi dan cenderung meningkat 

setiap tahunnya. 

Terdapat laporan PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang, 

masih ditemukan berbagai permasalahan terkait penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) di lingkungan perusahaan, khususnya pada penggunaan alat 

pelindung diri (APD). Masih ada beberapa karyawan diketahui tidak menggunakan 

APD secara konsisten saat bekerja, bahkan ada yang secara sengaja mengabaikan 

penggunaannya meskipun telah disediakan oleh perusahaan. Dilihat dari hasil 

observasi, ditemukan beberapa permasalahan nyata seperti penggunaan APD yang 

tidak sesuai standar, kelalaian dalam mengikuti prosedur keselamatan kerja, serta 

kurangnya pengawasan dari pihak manajemen. Seperti tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Data Kejadian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Periode Tahun 2025 
 

Kejadian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

No Jenis Kejadian K3 Jumlah Kejadian 

1 Kecelakaan Kerja Ringan 6 

2 Kecelakaan Kerja Sedang 2 

3 Kecelakaan Kerja Berat 0 

4 Near Miss (Hampir Celaka) 5 

Total 13 

Sumber: PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang (2025) 

Fenomena tersebut diduga disebabkan oleh program K3 belum berjalan 

optimal dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Kondisi tersebut juga 
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berdampak pada menurunnya produktivitas kerja karyawan serta meningkatnya 

risiko kerugian bagi perusahaan. Dengan demikian, fenomena ini kemungkinan 

disebabkan adanya kesenjangan antara kebijakan K3 yang telah ditetapkan dengan 

implementasi di lapangan, sehingga perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan secara 

sistematis. 

Dalam pelaksanaannya, PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia 

Indonesia Palembang menghadapi beberapa masalah. Salah satunya adalah adanya 

dugaan kurangnya disiplin dalam jam kerja dan rasa tanggung jawab. Untuk 

mengatasi masalah ini, peraturan perusahaan dapat ditingkatkan. Permasalahan 

tersebut meliputi tingginya tingkat keterlambatan karyawan, rendahnya kepatuhan 

terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP), masih adanya absensi tanpa 

keterangan, serta penggunaan waktu kerja yang belum efektif. Selain itu, ditemukan 

pula kecenderungan karyawan yang mengabaikan prosedur kerja yang telah 

ditetapkan, seperti tidak mengikuti tahapan inspeksi sesuai SOP atau 

menyederhanakan prosedur demi mempercepat pekerjaan. Terlihat pada tabel ini. 

Tabel 1.2 

Data Absensi Kerja Periode Tahun 2025 
 

Absensi PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Indonesia Palembang 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Hadir 65 84,42% 

2 Terlambat 6 7,79% 

3 Izin/Sakit 4 5,19% 

4 Alfa 2 2,60% 

Jumlah 77 100% 

Sumber: PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang (2025) 

Adapun hasil informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa fenomena ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pengawasan dari 
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atasan, belum optimalnya sistem reward and punishment, serta rendahnya 

kesadaran individu terhadap pentingnya disiplin kerja. 

Terdapat beberapa permasalahan tersebut meliputi kurangnya komunikasi 

antar anggota tim, rendahnya tingkat kepercayaan antar karyawan, serta minimnya 

peran kepemimpinan dalam mengelola dinamika tim. Dalam praktiknya, informasi 

kerja sering kali tidak tersampaikan dengan jelas antar anggota tim, terutama pada 

kegiatan operasional lapangan yang membutuhkan koordinasi tinggi. Hal ini 

menyebabkan terjadinya miskomunikasi, keterlambatan penyelesaian pekerjaan, 

serta ketidaksesuaian hasil kerja. 

Berkenaan dengan hal tersebut, fenomena ini diduga berkaitan dengan 

rendahnya kepercayaan antar anggota tim juga cukup terlihat, dimana karyawan 

cenderung meragukan hasil kerja rekan kerja, kurang terbuka dalam berbagi 

informasi, serta munculnya budaya saling menyalahkan ketika terjadi kesalahan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan interpersonal dalam tim belum 

terbentuk secara optimal. Minimnya keterbukaan dan kepercayaan tersebut 

berdampak pada rendahnya sinergi kerja tim, sehingga pekerjaan yang seharusnya 

dapat diselesaikan secara kolaboratif menjadi kurang efektif. 

Di sisi lain, peran kepemimpinan dalam tim juga dinilai belum optimal, 

terutama dalam mengelola konflik dan membangun komunikasi yang efektif antar 

anggota. Berdasarkan hasil observasi awal, pimpinan tim belum sepenuhnya 

mampu menjadi mediator dalam menyelesaikan permasalahan internal tim, 

sehingga konflik yang terjadi cenderung berlarut-larut dan berdampak pada 
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kinerja tim secara keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

memiliki peran penting dalam menciptakan kerjasama tim yang efektif. 

Berdasarkan fenomena diatas maka untuk mengetahui dan menganalisis 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), disiplin kerja, dan kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang. Penelitian 

ini penting untuk menganalisis ketiga faktor tersebut secara parsial maupun 

simultan guna memberikan rekomendasi bagi pengembangan bisnis. Dari uraian 

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tentang 

“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Disiplin Kerja, dan 

Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surveyor Carbon 

Consulting Indonesia Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), disiplin kerja, dan 

kerjasama tim berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. 

Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang? 

2. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (k3) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia 

Palembang? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang? 



9 
 

 

4. Apakah kerjasama tim berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, 

dan membuktikan: 

1. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (k3), disiplin kerja, dan 

kerjasama tim secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Surveyor 

Carbon Consulting Indonesia Palembang. 

2. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (k3) secara parsial terhadap 

kinerja karyawan PT. Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang. 

3. Pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. 

Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang. 

4. Pengaruh kerjasama tim secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. 

Surveyor Carbon Consulting Indonesia Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah penegasan dan harapan peneliti, tentang hasil 

yang didapatkan dalam penelitian memberi manfaat atau kegunaan. 

1. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, pemahaman dan 

dapat mempraktikkan teori yang didapatkan selama kuliah serta diterapkan 

pada keadaan yang sebenarnya seperti perusahaan yang di teliti. 
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2. Bagi Perusahaan 

 

Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan 

keputusan dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (k3), disiplin kerja, dan 

kerjasama tim. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi atau contoh dalam 

penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sama dengan 

bahasan yang lebih mendalam. 
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